
 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Motivasi belajar 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 

Peranan motivasi dalam belajar pada hakikatnya orang ingin mencapai 

tujuan yang memenuhi  kebutuhannya untuk mencapai hasil atau tujuan 

tertentu. Jika siswa mempunyai motivasi yang kuat untuk belajar maka ia 

akan berusaha untuk belajar dengan sebaik-baiknya, jadi jelas bahwa bila 

seseorang siswa ingin mencapai tujuan yaitu hasil belajar yang baik selain 

mempunyai kemampuan akal juga harus mempunyai motivasi belajar. 

Menurut B.Uno (2011: 23) Hakikat motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal pada siswa-siswi yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 

indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar 

dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Hal tersebut senada dengan 

pendapat Sardiman (2005: 73) motivasi berasal dari kata “motive” atau 

“motion” yang berasal dari bahasa Inggris yang dapat diartikan sebagai 

daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu demi mencapai suatu tujuan. 
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Menurut Mc. Donald dalam Djamarah (2008: 148) yang megatakan bahwa 

motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang 

ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai 

tujuan. Perubahan energi dalam diri seseorang itu dapat berbentuk suatu 

aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. Oleh karena seseorang mempunyai 

tujuan dalam aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat 

untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat ia lakukan. 

Menurut Dalyono (2009: 57) motivasi adalah daya penggerak atau dorongan 

untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Sedangkan menurut Sumiati (2007: 

236) mengatakan bahwa motivasi adalah dorongan yang muncul dari dalam 

diri sendiri untuk bertingkah laku. Dorongan itu pada umumnya diarahkan 

untuk mencapai sesuatu tujuan. Sehingga motivasi dapat memberikan 

semangat yang luar biasa terhadap seseorang untuk berprilaku dan dapat 

memberikan arah dalam belajar. Motivasi ini pada dasarnya merupakan 

keinginan yang ingin dipenuhi, maka ia akan timbul jika ada rangsangan, 

baik karena adanya kebutuhan maupun minat terhadap sesuatu. 

Hamalik (2004: 162:163) membagi motivasi menjadi 2 jenis yaitu sebagai 

berikut: 

1. Motivasi intrinsik. 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang sebenarnya yang timbul 

dalam diri siswa sendiri dan berguna dalam situasi belajar yang 

fungsional, seperti keinginan untuk mendapatkan keterampilan 

tertentu. 

2. Motivasi ekstrinsik. 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-

faktor dari luar situasi belajar, seperti penghargaan, persaingan dan 

hukuman. 
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Berdasarkan pendapat Hamalik di atas, motivasi belajar adalah kondisi 

psikologis yang mendorong siswa untuk belajar dengan senang dan belajar 

secara sungguh-sungguh, yang pada waktunya akan terbentuk cara belajar 

siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-

kegiatannya. Selain itu, dalam proses belajar mengajar di sekolah guru juga 

berperan penting dalam memotivasi siswa belajar seperti dikemukakan oleh 

Slameto (2003: 99) yaitu membangkitkan dorongan kepada siswa untuk 

belajar, menjelaskan secara konkret kepada siswa dapat merangsang untuk 

mencapai prestasi yang lebih baik dikemudian hari dan membentuk 

kebiasaan belajar yang baik. 

Menurut pendapat Hamalik (2004: 159) “Belajar yang efektif bila didasari 

oleh dorongan yang murni dan bersumber dari dalam dirinya sendiri. 

Peranan motivasi sangat besar terutama untuk mendorong kegiatan belajar, 

serta untuk mencapai tujuan belajar siswa”. 

Proses belajar dalam pelaksanaannya sangat memerlukan motivasi, sebab 

seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan 

mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sadirman, (2005:75) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subyek belajar itu tercapai. 
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Adapun ciri-ciri motivasi yang ada pada diri seseorang adalah sebagai 

berikut: 

1. Tekun menghadapi tugas. 

2. Ulet menghadapi kesulitan. 

3. Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4. Lebih senang bekerja mandiri. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

7. Tidak mudah melepas hal yang diyakinnya itu. 

8. Senang mencari dan memecahkan soal-soal ( Sadirman, 2004: 83). 

Lebih lanjut Hamalik, (2004: 161) mengemukakan tentang fungsi motivasi 

sebagai berikut: 

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 

Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti 

belajar 

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. 

Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang 

diinginkan. 

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. 

Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 

pekerjaan. 

Fungsi motivasi dalam belajar sebagai berikut: 

1. Mendorong manusia untuk belajar, jadi sebagi penggerak atau motor 

yang melepas energi. 

2. Menentukan arah perbuatan, kearah tujuan yang hendak dicapai. 

3. Menyeleksi perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang 

disertai guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut (Sadirman, 

2004: 84-85). 

Cara menumbuhkan motivasi belajar menurut Thursan Hakim (2005: 30) 

antara lain:  

1. Memahami manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari setiap 

pelajaran atau kuliah. 

2. Memilih bidang studi yang paling disenangi dan paling sesuai minat. 

3. Memiliki jurusan bidang studi yang sesuai dengan bakat dan 

pengetahuan. 

4. Memiliki bidang studi yang menunjang masa depan. 
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Motivasi akan memberikan semangat, keinginan yang kuat dan perasaan 

senang, seperti yang diungkapkan Slameto (2003: 57) seseorang yang 

belajar dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan semua kegiatan 

belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah, dan semangat. 

Sebaliknya belajar dengan motivasi yang lemah, akan malas dan tidak mau 

mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran. Proses 

belajar mengajar dituntut kreatifitas dan imajinasi guru untuk berusaha 

secara sungguh-sungguh untuk mencari cara-cara yang relevan dan sesuai 

guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa. 

Slameto (2003: 11-12) mengungkapkan beberapa cara untuk menumbuhkan 

motivasi adalah melalui “mengajar yang bervariasi, mengadakan 

pengulangan informasi, memberikan stimulus baru misalnya memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik, memberikan kesempatan 

peserta didik untuk menyalurkan keinginan belajarnya, menggunakan media 

dan alat bantu yang menarik perhatian peserta didik seperti gambar, foto, 

diagram dan sebagainya. Secara umum peserta didik akan terangsang untuk 

belajar (terlibat aktif dalam pengajaran) apabila ia melihat bahwa situasi 

pengajaran memuaskan diri peserta didik sesuai dengan kebutuhan. 

Mengenai prinsip-prinsip motivasi belajar, Hamalik (2004: 114) mengutip 

pendapat Kenneth H. Hoover yang menggolongkan prinsip-prinsip motivasi 

sebagai berikut: 

a. Pujian lebih efektif daripada hukuman 

b. Para siswa mempunyai kebutuhan psikologis yang perlu mendapat 

kepuasan 

c. Motivasi yang bersumber dari dalam diri individu lebih efektif daripada 

motivasi berasal dari luar 

d. Pemahaman yang jelas terdapat tujuan-tujuan akan merangsang motivasi 

belajar 

e. Motivasi yang kuat erat hubungannya dengan kreatifitas. 
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Ada beberapa bentuk dan cara yang dilakukan oleh guru untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, cara-

cara itu sebagai berikut: 

1. Memberi angka. Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan, 

sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-

nilai yang adap pada rapor. Angka-angka yang baik bagi para siswa 

merupakan motivasi yang sangat kuat. 

2. Hadiah. Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu 

karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan menarik 

perhatian bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat dalam 

pekerjaan tersebut. 

3. Saingan atau competitor. Saingan atau kompetitor dapat dijadikan 

sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik 

persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 

4. Ego-involvement. Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 

merasakan pentingnya tugas dan menerima sebagai tantangan sehingga 

bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah 

satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha 

dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan 

menjaga harga dirinya. 

5. Memberi ulangan. Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan 

ada ulangan. Memberi ulangan seperti juga merupakan sarana motivasi. 

6. Mengetahui hasil 

 Dengan mengetahui hasil pekerjaan apalagi kalau terjadi kemajuan akan 

mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui grafik 

hasil belajar semakin meningkat maka ada motivasi dalam diri siswa 

untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat. 

7. Pujian. Pujian ini merupakan suatu bentuk reinforcement yang positif 

dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat 

yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus 

akan membangkitkan harga diri. 

8. Hukuman. Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau 

diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karna 

itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 

9. Hasrat untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti ada unsur 

kesengajaan, ada maksud untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti 

pada diri anak didik memang ada motivasi untuk belajar sehingga 

hasilnya akan baik. 

10. Minat. Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat.Motivasi 

muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepat kalau 

minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar akan 

berjalan lancar kalau disertai dengan minat. 

11. Tujuan yang diakui. Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik 

oleh siswa, merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan 
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memahami tujuan yang hendak dicapai, karena dirasa berguna dan 

menguntungkan maka akan timbul gairah untuk terus belajar 

(Sadirman, 2004: 87). 

Berdasarkan pendapat tersebut, motivasi belajar merupakan dasar penggerak 

atau pendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, motivasi merupakan faktor penting dalam 

kehidupan terutama dalam dunia pendidikan dan pengajaran. Cara 

membangkitkan motivasi belajar yang telah diuraikan di atas, selain perlu 

diterapkan oleh siswa, perlu juga dikembangkan lebih jauh agar motivasi 

siswa tersebut semakin lama semakin kuat, mantap, dan stabil. 

Setiap siswa biasanya mempunyai hambatan dan kesulitan masing-masing 

dalam proses belajar. Selama siswa memiliki kemauan atau motivasi belajar 

yang kuat dan mantap, selama itu pula segala hambatan dan kesulitan dalam 

proses belajar dapat diatasi atau setidaknya dapat dicegah agar tidak 

menibulkan hal-hal yang sangat merugikan siswa yang bersangkutan. 

Sesungguhnya kemauan atau motivasi itu merupakan motor penggerak 

pertama dan utama dalam proses belajar. 

 

2. Cara Belajar 

Cara belajar dilihat dari sisi orang yang belajar merupakan upaya belajar 

yang efektif sehingga dapat menyerap semua materi pelajaran. Banyak 

siswa yang belum mencapai hasil belajar yang optimal dalam kegiatan 

belajar. Selain itu, tidak sedikit pula siswa yang mengalami kejenuhan 

dalam berfikir terutama dalam menghadapi bagian-bagian yang sulit dalam 
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pelajaran. Hal ini terjadi karena siswa belum mengetahui cara-cara belajar 

yang baik. 

Cara belajar adalah suatu metode atau cara yang dilakukan oleh siswa untuk 

menguasai ilmu dengan lebih mudah dan lebih cepat sesuai dengan 

kapasitas tenaga dan pikiran yang dikeluarkan sehingga memperoleh hasil 

belajar yang optimal. Seperti menurut Dalyono (2005: 57), cara belajar 

seseorang mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. 

Menurut Slameto (2003: 32) cara belajar adalah langkah atau jalan yang 

harus dilalui dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Belajar untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan 

ketrampilan. Banyak anak didik gagal atau tidak mendapat hasil yang 

baik dalam pelajarannya karena mereka tidak mengetahui cara-cara 

belajar yang efektif. 

Djamarah dan Zain (2006:44) mengatakan sebagai berikut. 

“Cara belajar adalah cara yang dilakukan dalam kegiatan belajar, atau 

cara yang digunakan dalam memberikan pelajaran (mengajar) kepada 

orang yang mempelajarinya (belajar). Penentuan cara belajar memiliki 

andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan 

yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh 

relevansi penggunaan suatu cara atau metode yang tepat sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan”. 

Sedangkan menurut Slameto (2010 :2) Belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sehingga hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, cara belajar adalah suatu metode 

atau cara yang dilakukan oleh siswa untuk menguasai ilmu dengan lebih 
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mudah dan cepat sesuai dengan kapasitas tenaga dan pikiran yang 

dikeluarkannya untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Cara belajar siswa yang satu dengan yang lain berbeda. Banyak siswa yang 

belum dapat menemukan cara atau gaya belajar mereka sehingga mereka 

tidak dapat memperoleh hasil maksimal di sekolah. Sebelum siswa belajar 

seharusnya siswa harus mengetahui cara atau gaya belajar mereka sehingga 

ada rasa kecocokan atau kenyamanan dengan cara atau gaya belajar yang 

dimiliki oleh siswa. Menurut Hamalik (2008: 23) cara belajar adalah 

kegiatan-kegiatan belajar yang dilakukan dalam mempelajari sesuatu. 

Artinya kegiatan-kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam situasi belajar 

tertentu. 

Cara belajar bersifat individual ( suatu cara yang tepat bagi seseorang belum 

tentu tepat pula bagi orang lain) dalam arti yang berhubungan dengan aspek 

khusus tertentu misal, kebiasaan membaca, waktu belajar, dan hal lain yang 

bersifat teknis. Tapi untuk suatu yang menyangkut metode umum, dapatlah 

dijumpai hal-hal yang dapat dipraktekkan oleh siapapun . walaupun 

demikian terkadang perlu juga memodifikasi metode sesuai dengan keadaan 

khusus individu.  

Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran berbeda 

tingkatannya. Ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat. 

Oleh karena itu, meski seringkali harus menempuh cara yang berbeda untuk 

bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Ada banyak 
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cara belajar yang baik, efektif,  dan tepat bagi siswa yang ingin 

mendapatkan prestasi belajar yang maksimal. 

Beberapa cara belajar yang efektif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Pembuatan Jadwal dan pelaksanaannya 

Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang untuk setiap harinya. Jadwal juga berpengaruh terhadap 

belajar. Agar belajar dapat berjalan dengan baik dan berhasil perlulah 

seorang siswa mempunyai jadwal yang baik dan melaksanakannya 

dengan teratur dan disiplin. 

Menurut Djamarah (2008: 24) cara membuat jadwal pelajaran yang baik 

adalah sebagai berikut: 

a. Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-keperluan tidur, 

belajar, makan, mandi, olahraga, dan lain-lain. 

b. Menyelidiki dan menentukan waktu-waktu yang tersedia setiap hari. 

c. Merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara menetapkan jenis-

jenis mata pelajarannya dan urutan-urutan yang harus dipelajari. 

d. Menyelidiki waktu-waktu yang dapat dipergunakan untuk belajar 

dengan hasil terbaik.  Sebaliknya, pelajarilah mata pelajaran yang 

dianggap sulit pada malam hari atau pagi hari. Sedangkan yang 

dianggap mudah, dipelajari pada jam yang lain, misalnya di sore hari. 

e. Berhematlah dengan waktu, setiap siswa janganlah ragu-ragu untuk 

memulai pekerjaan, termasuk juga belajar. 

Cara lain untuk membuat jadwal menurut  Slameto (2003: 83) adalah 

sebagai berikut: 

“Setiap hari ada 24 jam, 24 jam ini digunakan untuk: 

a. Tidur    : ± 8 jam 

b. Makan, mandi, olahraga  : ± 3 jam 

c. Urusan pribadi dan lain-lain : ± 2 jam 



22 

 

d. Sisanya untuk belajar  : ± 11 jam 

Waktu 11 jam ini digunakan untuk belajar di sekolah selama kurang lebih 

7 jam, sedangkan sisanya yang 5 jam digunakan untuk belajar di rumah 

atau di perpustakaan. Kemudian macam-macam mata pelajaran yang 

dipelajari untuk tiap-tiap harinya diatur/ditentukan, sehingga setiap hari 

tertentu (misalnya tiap rabu) mempelajari mata pelajaran yang sama 

secara sungguh-sungguh. Hari minggu digunakan untuk ibadah dan 

rekreasi demi kesegaran badan yang sudah 6 hari belajar. Supaya berhasil 

dalam belajar, jadwal yang sudah dibuat harus dilaksanakan secara 

teratur, disiplin, dan efisien.  

b. Membaca dan membuat catatan 

Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian besar 

kegiatan belajar adalah membaca. Agar siswa dapat belajar dengan 

efisien perlulah memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik.  

Kebiasaan-kebiasaan membaca yang baik menurut Gie dalam Slameto 

(2003: 84) adalah sebagai berikut: memperhatikan kesehatan membaca, 

ada jadwal, membuat tanda-tanda/ catatan, memanfaatkan perpustakaan, 

membaca sungguh-sungguh semua buku-buku yang perlu untuk setiap 

mata pelajaran sampai menguasai isinya, dan membaca dengan 

konsentrasi penuh. 

Sebelum membaca perlu meninjau/ menyelidiki dulu tentang 

gambaran/garis besar dari bab/buku yang akan dibaca, sesudah itu 

mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan isi bab atau buku 

yang akan dibaca, dengan harapan itu akan terjawab sesudah membaca, 

sedudah itu barusalah membaca. Sesudah membaca selesai, dilanjutkan 

menghafalkan (dengan bermakna) pokok-pokok yang penting, terus 

mencatat pokok-pokok itu untuk membuat ringkasan atau kesimpulan 

tentang apa yang sudah dipelajari, atau menulis jawaban-jawaban 

pertanyaan, baik yang dibuat sendiri atau yang ada  dalam buku. 
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Kegiatan terakhir adalah mengulang atau mengingat kembali tentang 

bahan yang sudah dipelajari. 

Kesehatan membaca penting artinya demi keberlangsungan membaca. 

Kesehatan membaca itu meliputi: memejamkan mata atau memandang 

jauh sewaktu-waktu membaca, buku yang dibaca kelihatan jelas dengan 

sinar yang terang, tidak silau/ada bayangan pada buku, jarak mata dengan 

buku ± 25-30 cm, membaca pada meja belajar dan istirahat sesudah 

membaca ± 1 sampai 2 jam. Untuk keteraturan dan kedisiplinan dalam 

membaca perlulah adanya jadwal yang ditepati pelaksananya. Memberi 

tanda-tanda dalam buku bacaan akan mempermudah untuk membacanya, 

selain itu perlu juga adanya catatan-catatan baik di buku tersindiri atau 

pada buku bacaan (pada sisi kanan atau kiri halaman yang tidak ditulisi). 

Perpustkaan adalah sumber buku yang akan melengkapi buku-buku 

pribadi seseorang. Membaca haruslah dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh dan berkonsentrasi penuh untuk memperoleh hasil yang 

sebanyak-banyaknya. 

Selain kebiasaan baik, ada juga kebiasaan belajar yang jelek/buruk, 

kebiasaan itu antara lain: membaca sambil menggerakkan bibir/bersuara, 

dengan menunjuk kata yang dibaca, mundur kembali/ mengulang-

ngulang, melihat satu kata demi satu kata, sambil tiduran, sambil 

mendengarkan siaran radio atau TV dengan suara keras, sambil 

melamun, dan lain-lain. Kebiasaan-kebiasaan itu perlu ditinggalkan dan 

diganti dengan kebiasaan yang baik. 
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Membuat catatan besar pengaruhnya dalam membaca. Catatan yang tidak 

jelas, semrawut dan tidak teratur antara materi yang satu yang lain akan 

menimbulkan rasa bosan dalam membaca, selanjutnya belajar menjadi 

kacau. Sebaliknya catatan yang baik, rapi,lengkap, teratur akan 

menambah semangat dalam belajar, khususnya dalam membaca, karena 

tidak terjadi kebosanan membaca. Dalam membuat catatan sebaiknya 

tidak semua yang dikatakan guru ditulis, tetapi diambil inti sarinya saja. 

Tulisan harus jelas dan teratur agar mudah dibaca/dipelajari. Perlu ditulis 

juga tanggal dan hari pencatatannya, pelajaran apa, gurunya siapa, 

bab/pokok yang dibicarakan, dan buku pegangan wajib/pelengkap. 

Catatan yang tidak jelas dan tidak teratur antara materi yang satu dengan 

materi lainnya akan menimbulkan rasa bosan dalam membaca, selanjtnya 

belajar jadi kacau. 

c. Mengulangi Bahan Pelajaran 

Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan adanya 

pengulangan (review) “bahan yang belum begitu dikuasai serta mudah 

terlupakan” akan tetap tetanam dalam otak seseorang. Mengulang dapat 

secara langsung sesudah membaca, tetapi juga bahkan lebih penting 

adalah mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah dipelajari. Cara 

ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan, kemudian untuk 

mengulang cukup belajar dari ringkasan ataupun juga dapat mempelajari 

soal jawab yang sudah pernah dibuat. 
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Djamarah (2008: 64) menyatakan sebagai berikut: 

“Mengulangi bahan pelajaran bisa dilakukan pada malam, pagi, atau 

sore hari. Pada malam hari, waktu yang baik adalah selesai shalat 

maghrib atau sekitar pukul 19.10 hingga pukul 22.00. pada pagi hari, 

waktu yang disarankan adalah sekitar 04.30 hingga 06.00. pada sore 

hari, waktu yang baik adalah sekitar pukul 16.10 sampai pukul 

18.00. tetapi jangan lupa sepulang dari sekolah, istirahat sebentar, 

lalu ulangi bahan pelajaran dengan membacanya. Setelah itu dapat 

dilakukan istirahat atau melakukan apa saja yang bermanfaat bagi 

diri sendiri dan bagi masyarakat”. 

Mengulangi bahan pelajaran dapat berjalan dengan baik maka perlu 

disediakan waktu untuk mengulang dan menggunakan waktu itu sebaik-

baiknya, untuk menghafal dengan bermakna dan memahami bahan yang 

diulang secara sungguh-sungguh. Agar dapat menghafal bahan dengan 

baik hendaklah memperhatikan syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Menyadari sepenuhnya tujuan belajar. 

2. Mengetahui betul-betul tentang makna bahan yang dihafal. 

3. Mencurahkan perhatian sepenuhnya sewaktu menghafal. 

4. Menghafal secara teratur sesuai kondisi badan yang sebaik-baiknya 

serta daya serap otak terhadap bahan yang harus dihafal. 

d. Konsentrasi 

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu suatu hal dengan 

menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalam 

belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap mata pelajaran 

dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan 

dengan pelajaran. 
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Kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap suatu hal atau pelajaran 

itu pada dasarnya ada pada setiap siswa, hanya besar atau kecilnya 

kemampuan itu berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh keadaan siswa 

tersebut, lingkungan dan pengalaman. Pemusatan pemikiran merupakan 

kebiasaan yang dapat dilatih, jadi bukan bakat. Pemusatan pikiran dapat 

dicapai dengan mengabaikan atau tidak memikirkan hal-hal lain yang 

tidak ada hubungannya, jadi hanya memikirkan suatu hal yang dihadapi 

atau dipelajari serta yang ada hubungannya saja. 

Konsentrasi dalam belajar memang sangat besar pengaruhnya terhadap 

hasil belajar. Jika seseorang mengalami kesulitan berkonsentrasi, jelas 

belajarnya akan sia-sia, karena hanya membuang tenaga, waktu, dan 

biaya. Jadi kebiasaan untuk berkonsentrasi harus dimiliki oleh setiap 

siswa yang belajar. Dalam kenyataannya seseorang sering mengalami 

kesulitan untuk berkonsentrasi, hal ini disebabkan karena kurang 

berminat terhadap mata pelajaran yang dipelajari, terganggu oleh 

keadaan lingkungan (bising, keadaan yang semrawut, cuaca buruk, dan 

lain-lain), pikiran kacau dengan banyak urusan/masalah-masalah 

kesehatan (jiwa dan raga) yang terganggu (badan lemah), bosan terhadap 

pelajaran/sekolah dan lain-lain. 

Berkonsentrasi dengan baik perlulah usaha sebagai berikut: pelajar 

hendaknya berminat atau punya motivasi yang tinggi, ada tempat belajar 

tertentu dengan meja belajar yang bersih dan rapi, mencegah timbulnya 

kejenuhan/kebosanan, menjaga kesehatan dan memperhatikan kelelahan, 
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menyelesaikan soal/masalah-masalah yang mengganggu dan bertekat 

untuk mencapai tujuan/hasil terbaik setiap kali belajar. 

Kondisi yang menyebabkan terganggunya konsentrasi adalah sebagai 

berikut:  

1. Pikiran terfokus kepada hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan 

pelajaran. 

2. Pikiran terfokus kepada hal-hal yang tidak jelas. 

3. Kelemahan individu dalam mengendalikam pikirannya. 

(Hakim,2005: 75) 

Menurut  Hakim (2005: 75) gangguan konsentrasi belajar dapat dicegah 

dengan cara berikut: 

1. Mencegah terjadinya masalah-masalah hidup yang dapat 

menimbulkan beban mental yang berat. 

2. Berfikir positif dalam masalah apapun. 

3. Meningkatkan daya konsentrasi siswa. 

e. Mengerjakan Tugas 

Agar siswa berhasil dalam belajarnya, perlulah mengerjakan tugas 

dengan sebaik-baiknya. Tugas itu mencakup mengerjakan PR, menjawab 

soal latihan buatan sendiri, soal dalam buku pegangan, tes/ulangan 

harian, ulangan umum, dan ujian. Sesuai prinsip di muka, jelas 

mengerjakan tugas itu mempengaruhi hasil belajar. Agar siswa berhasil 

dalam belajarnya, perlu mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. 
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Menghadapi tugas/ ujian perlu dilaksanakan cara-cara belajar yang baik, 

seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2003: 89) adalah sebagai 

berikut: 

a. Hindarilah belajar terlalu banyak pada saat-saat terakhir menjelang tes 

(semua bahan hendaknya sudah siap jauh-jauh sebelumnya). 

b. Pelajarilah kembali bahan yang sudah pernah didapat secara teratur 

sehari atau dua hari sebelumnya. 

c. Buatlah suatu ringkasan atau garis besar tentang bahan yang sedang 

dipelajari kembali. 

d. Pelajarilah juga latihan soal dan hasil tugas yang sudah pernah 

dikerjakan. 

e. Peliharalah kondisi kesehatan 

f. Konsentrasikan seluruh perhatian terhadap tugas yang akan ditempuh. 

g. Siapkanlah segala alat/perlengkapan-perlengkapan yang diperlukan 

syarat-syarat tertentu, bereskanlah seawal mungkin. 

Menurut Hakim (2005: 7) menyatakan bahwa dengan metode belajar 

yang tepat akan memungkinkan seorang siswa menguasai ilmu dengan 

lebih mudah dan lebih cepat sesuai dengan kapasitas tenaga dan pikiran 

yang dikeluarkan. Dengan kata lain, metode/cara belajar yang tepat 

tersebut akan memungkinkan siswa belajar lebih efektif  dan efisien. 

Penggunaan cara belajar yang tepat sesuai dengan penjelasan 

sebelumnya, akan sangat berpengaruh terhadap pencapaian prestasi 

belajar siswa di sekolah. Maka siswa harus dapat menemukan cara 

belajar yang baik, efektif, dan tepat agar pemahaman terhadap materi 

pelajaran di sekolah lebih mudah dipahami. 
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3. Hasil Belajar IPS Terpadu 

Salah satu tujuan proses pembelajaran adalah meningkatnya hasil belajar 

yang diperoleh siswa pada akhir kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena 

kegiatan belajar merupakan proses yang nantinya berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Hasil belajar diperoleh pada akhir proses pembelajaran dan 

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu 

bahan yang telah diajarkan. 

Menurut pendapat Dimiyanti dan Mujiono, (2006: 3) hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. 

Dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 

proses belajar. 

Lebih lanjut dikatakan oleh Gagne dalam Dimyati dan Mujiono (2006: 10) 

bahwa belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat 

stimulasi lingkungan, melewati pengelolaan informasi, menjadi kapabilitas 

baru. Dimana belajar terdiri dari tiga faktor penting yaitu kondisi eksternal, 

internal dan hasil belajar. Sedangkan menurut Slameto (2003: 2) belajar 

adalah merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud belajar adalah suatu 

proses perubahan tingkah laku pada diri individu yang sedang belajar 
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meliputi pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan yang didapat 

melalui pengalaman dan berlangsung secara aktif dengan lingkungan 

belajarnya yang akan nampak pada peningkatan kualitas dan kuantitas 

sebagai hasil dari pengalaman belajar yang dilakukan secara berkelanjutan 

untuk mencapai tujuan. 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa yang diwujudkan dalam 

bentuk skor atau angka setelah mengikuti tes pada saat berakhirnya proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2001: 63) hasil 

belajar adalah sebagai hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami 

proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses 

belajar yang dilakukan. 

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah 

dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar 

merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari 

proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri 

dengan suatu evaluasi. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) hasil 

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 4) hasil belajar dapat dibedakan 

menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring.Kedua dampak tersebut 

sangat berguna bagi guru dan siswa.Dampak pengajaran adalah hasil yang 

dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah, atau 

kemampuan meloncat setelah latihan. Sedangkan dampak pengiring adalah 

terapa pengetahuan dan kemampuan dibidang lain, suatu transfer belajar. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Ada faktor 

yang dapat diubah (seperti: cara mengajar, mutu rancangan, model evakuasi, 
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dan lain-lain), ada pula faktor yang harus diterima apa adanya (seperti: latar 

belakang siswa, gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain) Suhardjono dalam 

Arikunto (2006: 55). 

Menurut Slameto, (2003: 54-60) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa antara lain sebagai berikut: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), meliputi: 

a. Faktor jasmaniah, yaitu kesehatan dan cacat tubuh. 

b. Faktor psikologis, yaitu intelegensi, bakat, motif, kematangan, 

kesiapan. 

c. Faktor kelelahan, yaitu kelelahan jasmani, rohani. 

2. Faktor ekstern (faktor dari luar diri siswa), meliputi: 

a. Faktor keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, Keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang rumah, dan latar belakang kebudayaan. 

b. Faktor sekolah, yaitu metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, 

metode belajar, dan tugas rumah. 

c. Faktor masyarakat, yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 

Selanjutnya Dalyono (2005: 55) mengemukakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian hasil berlajar siswa yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri), meliputi: 

a. Kesehatan 

b. Intelegensi dan bakat 

c. Minat dan motivasi 

d. Cara belajar 

2. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri), meliputi: 

a. Keluarga 

b. Sekolah 

c. Masyarakat 

d. Lingkungan sekitar 

Faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar dapat 

digolongkan menjadi empat yaitu: 

1. Bahan atau materi yang dipelajari 

2. Lingkungan 
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3. faktor instrumental 

4. kondisi peserta didik. Faktor- faktor tersebut baik secara terpisah 

maupun bersama- sama memberikan kontribusi tertentu terhadap 

prestasi belajar peserta didik (Darmadi, 2010: 187). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, yang dimaksud hasil belajar adalah 

suatu pencapaian yang diperoleh oleh siswa dalam proses pembelajaran 

yang dituangkan dengan angka maupun dalam pengaplikasian pada 

kehidupan sehari-hari atas ilmu yang didapat. Hasil belajar yang tinggi atau 

rendah menunjukkan keberhasilan guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran dalam proses pembelajaran. 

Suparno dalam Sardiman (2004: 38) mengatakan bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan 

lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah 

diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses 

interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari. 

Djaali (2008: 99) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar antara lain sebagai berikut: 

1. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 

a. Kesehatan 

b. Intelegensi 

c. Minat dan Motivasi 

d. Cara Belajar 

2. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) 

a. Keluarga 

b. Sekolah 

c. Masyarakat 

d. Lingkungan. 
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Menurut Bloom dan kawan-kawan dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 26) 

ada tiga taksonomi yang dapat dipakai untuk mempelajari jenis perilaku dan 

kemampuan internal akibat belajar. 

1. Ranah kognitif 

 Ranah kognitif (Bloom, dkk) terdiri dari enam jenis perilaku 

diantaranya: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, dan 

evaluasi. 

2. Ranah Afektif 

 Ranah afektif (Krathwohl dan Bloom, dkk) terdiri dari lima perilaku 

yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, 

organisasi, dan pembentukan pola hidup. 

3. Ranah Psikomotorik 

 Ranah Psikomotorik (Simpson) terdiri dari tujuh jenih perilaku yaitu 

persepsi, kesiapan,gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan 

kompleks, penyesuaian gerakan, dan kreativitas. 

Untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas beberapa 

tingkatan taraf sebagai berikut: 

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai 

oleh siswa. 

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelajaran dapat 

dikuasai 76%-99%. 

3. Baik/minimal, apabila bahan pelajaran hanya dikuasai 60%-75%. 

4. Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%. 

 (Djamarah, 2006: 107). 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang 

ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, 

dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner dari 

aspek dan cabang-cabang ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum, dan budaya). IPS atau studisosial merupakan bagian dari 

kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu 

sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, 

dan psikologi sosial. (Diah Harianti, 2006: 7). 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

IPS Terpadu adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

pembelajaran IPS Terpadu di sekolah dan bukti dari pelaksanaan belajar 
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mengajar yang dilakukan secara maksimal yang dinyatakan dalam bentuk 

skor. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya dengan pokok masalah ini dan 

sudah pernah dilaksanakan adalah sebagai beikut: 

Tabel 2. Penelitian Yang Relevan 

No. Nama Judul Skripsi Hasil 

1 Agus 

Mulyanto 

(2011) 

Pengaruh Disiplin Belajar 

dan Motivasi Belajar  

Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi Siswa 

Kelas XI IPS Semester 

Genap SMA Negeri 1 

Kalirejo Tahun Pelajaran 

2009/2010. 

Ada pengaruh motivasi belajar 

terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS semester 

genap SMA Negeri 1 Kalirejo 

tahun pelajaran 2009/2010 

yang dibuktikan dari hasil 

perhitungan uji t yang 

menunjukkan t hitung > t tabel 

yaitu 4,429 > 1,989 dan 

koefisien determinasi (r²) 

sebesar 0,191. 

2 Ferli 

Hermawan 

(2012) 

 

 

Pengaruh Motivasi 

Belajar, Cara Belajar dan 

Perhatian Orang tua 

Terhadap Hasil Belajar 

IPS Terpadu Siswa Kelas 

VIII Semester Ganjil 

SMP N 5 Gadingrejo 

Tahun Pelajaran 

2011/2012. 

Ada pengaruh positif dan 

signifikan cara belajar 

terhadap hasil belajar siswa 

kelas VIII semester ganjil 

SMP N 5 Gadingrejo Tahun 

Pelajaran 2011/2012 yang 

dibuktikan dari hasil 

perhitungan uji t yang 

menunjukkan t hitung > t tabel 

yaitu 5,764 > 1,986 dan 

koefisien determinasi (r²) 

sebesar 0,267. 

3 Febri 

Listiana 

Damayanti 

(2013) 

Pengaruh Motivasi 

Belajar, Cara Belajar dan 

Sikap akan Cara Guru 

Mengajar Terhadap 

Prestasi Belajar IPS 

Ada pengaruh signifikan cara 

belajar terhadap prestasi 

belajar IPS siswa kelas VIII 

semester ganjil SMP N 1 Natar 

Lampung Selatan tahun 
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Semester Ganjil Siswa 

Kelas VIII SMP N 1 

Natar Lampung Selatan 

Tahun Pelajaran 

2008/2009. 

pelajaran 2008/2009 yang 

dibuktikan dengan hasil 

perhitungan uji t diperoleh 

thitung > ttabel yaitu 6,808 >1,753 

dan koefisiensi determinasi 

(r
2
) sebesar 0,345. 

4 Ria Agus 

Tari 

(2008) 

Pengaruh Motivasi 

Belajar dan Sarana 

Belajar Di Sekolah 

Terhadap Prestasi Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas X 

Semester Ganjil SMA 

Surya Dharma 2 Bandar 

Lampung Tahun 

Pelajaran 2007/2008. 

 

Ada pengaruh antara motivasi 

belajar dan sarana belajar di 

sekolah terhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa kelas X 

semester ganjil SMA Surya 

Dharma 2 Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2007/2008. 

Hal ini dibuktikan dengan 

perhitungan uji F yang 

menunjukkan bahwa Fhitung > 

Ftabel  yaitu 0,372 > 0,186. 

5 Ayu 

Imelda 

Viguna 

(2013) 

Pengaruh Motivasi 

Belajar dan Cara Belajar 

Terhadap Hasil Belajar 

IPS Terpadu Siswa Kelas 

VII Semester Ganjil SMP 

Negeri 1 Way Lima 

Tahun Pelajaran 

2012/2013. 

Ada pengaruh pengaruh 

motivsi belajar dan cara 

belajar terhadap hasil belajar  

IPS Terpadu yang dibuktikan 

dari hasil perhitungan yang 

menunjukkan Fhitung > Ftabel 

yaitu 33,424>3,10 dan 

koefisien determinasi (r²) 

sebesar 0,426. 

 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Hasil belajar merupakan pencerminan dari hasil proses belajar mengajar di 

sekolah. Setiap sekolah selalu menginginkan para siswanya untuk 

mendapatkan nilai yang baik. Karena dengan adanya nilai yang baik inilah 

suatu sekolah dapat diukur mutu pendidikannya. Mutu pendidikan dapat 

dicapai dengan meningkatkan hasil belajar siswa dan usaha yang maksimal dari 
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para guru. Hasil belajar yang dicapai siswa beraneka ragam ada yang tinggi, 

sedang, dan rendah. Setiap siswa melakukan kegiatan belajar secara aktif 

mempunyai kesempatan untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 

Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi banyak faktor, diantaranya 

motivasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dapat 

dilihat dari kebiasaan bertingkah laku seperti tekun dalam mengerjakan tugas, 

ulet mengerjakan soal-soal, lebih senang bekerja mandiri, dapat 

mempertahankan pendapatnya dengan alasan yang logis dan dapat 

dipertanggungjawabkan serta tidak mudah melepaskan hal-hal yang 

diyakininya. Hasil belajar akan lebih baik jika hal-hal tersebut dimiliki siswa. 

Diharapkan motivasi belajar akan berpengaruh langsung terhadap hasil belajar 

siswa. Jika siswa memiliki motivasi yang tinggi maka cenderung menghasilkan 

hasil belajar yang tinggi. Sebaliknya jika siswa memiliki motivasi yang rendah 

maka akan menghasilkan hasil belajar yang rendah. 

Selanjutnya faktor lain yang diduga mempengaruhi hasil belajar adalah cara 

belajar. Dimana para siswa biasanya melakukan kegiatan belajar bila hanya 

akan ada ujian atau tes saja, sehingga hasil yang diperoleh pun kurang 

memuaskan. Padahal banyak cara belajar yang dapat mereka lakukan untuk 

mencapai hasil belajar yang baik sehingga dapat sukses dalam belajar. 

Djamarah, (2008: 11) mengemukakan bahwa rahasia sukses belajar terletak 

pada penguasaan cara belajar yang baik sebagai penuntun ke arah penguasaan 

ilmu yang optimal. 
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Cara belajar merupakan metode atau teknik yang digunakan oleh siswa dalam 

proses pembelajaran baik itu di sekolah atau di luar sekolah. Apabila seseorang 

siswa memiliki cara belajar yang baik dan efektif maka akan memungkinkan 

siswa tersebut mendapatkan prestasi yang baik dibandingkan dengan siswa 

yang tidak memiliki cara belajar yang baik. 

Berdasarkan uraian di tersebut, diduga bahwa variabel hasil belajar (Y) 

dipengaruhi dengan berbagai faktor penyebab, diantaranya motivasi belajar 

(X1) dan cara belajar (X2) maka dapat digambarkan kerangka pikir dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

Gambar 1.  Gambar Model Pengaruh Motivasi Belajar (X1) dan Cara 

Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu (Y) 
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D. Hipotesis 

Menurut Sugiono (2012: 96), hipotesis merupakan jawaban sementara dan 

perlu dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan data atau fakta yang ada 

dan terjadi di lapangan. 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Ada Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa 

Kelas VIII Semester Ganjil MTs N Poncowati Lampung Tengah Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

2. Ada Pengaruh Cara Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa 

Kelas VIII Semester Ganjil MTs N Poncowati Lampung Tengah Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

3. Ada Pengaruh Motivasi Belajar dan Cara Belajar Terhadap Hasil Belajar 

IPS Terpadu Siswa Kelas VIII Semester Ganjil MTs N Poncowati Lampung 

Tengah Tahun Pelajaran 2013/2014. 


